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ABSTRAK

Terjadinya disparitas  Putusan Pengadilan  dalam perkara narkoba berawal
dari adanya disparitas yang timbul  dalam tuntutan Jaksa Penuntut Umum pada
perkara narkoba dalam kasus-kasus yang serupa dan/atau yang sederajat dalam
penerapan yang salah satunya Pasal 127 Undang-undang No. 35 Tahun 2009
Tentang Narkotika. Dengan demikian, adanya disparitas dalam putusan
pengadilan pada perkara narkoba melahirkan putusan pengadilan yang dinilai
memenuhi rasa keadilan bagi pencari keadilan dan ada yang dirasa tidak
memenuhi rasa keadilan bagi pencari keadilan, sehingga berdampak meluas
dimasyarakat atas respons masyarakat dan para pencari keadilan pada khususnya,
sehingga melahirkan pro dan kontra terhadap terjadinya disparitas putusan
pengadilan pada perkara-perkara narkoba khususnya yang serupa, sejenis,
dan/atau sederajat.

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dan kasus
(Case Approach) dengan mengajukan beberapa contoh putusan pengadilan di
lingkungan Pengadilan Negeri Sumenep pada perkara pidana khusus narkoba
yang serupa, sejenis, dan/atau sederajat berkaitan dengan pasal pemakai yang
menerapkan Pasal 127 ayat (1) Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika yang dianggap terbukti dipersidangan, ternyata melahirkan putusan
yang ancaman pidana dalam putusannya terjadi disparitas.

Pemicu terjadinya disparitas putusan pengadilan yang berawal dari adanya
pertimbangan hukum putusan yang tidak memenuhi pertimbangan yuridis,
pertimbangan sosiologis, dan pertimbangan filosofis sehingga tidak jarang terjadi
banyak pencari-pencari keadilan yang merasa kecewa atas adanya putusan-
putusan dalam perkara pidana narkoba yang ternyata didalamnya dan antara satu
sama lain terjadi disparitas antar putusan-putusan yang ada dalam perkara serupa,
sejenis, dan/atau sederajat. Sehingga, penulis menyimpulkan dan berpendapat
bahwa dampak dari adanya disparitas dalam putusan-putusan perkara narkoba
khususnya yang terjadi di lingkungan Pengadilan Negeri Sumenep berdampak
pada pertanggung jawaban pidana yang harus dipikul oleh pelaku/Terdakwa yang
juga sebenarnya diawali oleh adanya penerapan-penerapan pasal dalam dakwaan
dan tuntutan-tuntutan Jaksa Penuntut Umum. Dalam artian, disparitas putusan-
putusan pengadilan juga tidak lepas  dari dampak atas adanya disparitas didalam
penerapan-penerapan pasal dalam dakwaan dan tuntutan-tuntutan Jaksa Penuntut
Umum pada perkara-perkara pidana narkoba yang serupa, sejenis, dan/atau
sederajat.

Kata Kunci : Disparitas Putusan Pengadilan Tidak Memenuhi Rasa
Keadilan
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ABSTRACT

The Disparities occur  in Court Decisions in drug cases begin with
disparities arising in the demands of the Public Prosecutor in drug cases in similar
cases and / or equivalent in application, one of which is Article 127 of Law No. 35
of 2009 concerning Narcotics. Thus, there is a disparity in court decisions in drug
cases giving birth to court decisions that are judged to meet a sense of justice for
justice seekers and some are deemed not to meet a sense of justice for justice
seekers, thus having a widespread impact in the community on community
responses and justice seekers in particular. Thus giving birth the pros and cons of
the disparity in court decisions in drug cases, especially same, similar, and / or
equivalent.

The research method used  normative juridical and case (Case Approach)
by submitting the several examples of court decisions in the Sumenep District
Court in special criminal cases that are same, similar, and / or equivalent in
relation to the user article that applies Article 127 paragraph (1)  Law No. 35 of
2009 concerning Narcotics which is considered to be proven in court, turned out
to give birth to a decision which had a criminal threat in its decision to occur
disparity.

The trigger for the disparity in court decisions originating from legal
considerations of decisions that do not meet judicial considerations, sociological
considerations, and philosophical considerations so that it is not uncommon for
many justice seekers to feel disappointed over the decisions in drug criminal cases
which turned out to be within and between with one another there is a disparity
between decisions in same, similar and / or equal cases. Thus, the writer
concluded and argued that the impact of disparities in drug case decisions,
especially those that occured in the Sumenep District Court, had an impact on
criminal liability that must be borne by the perpetrators / Defendants who also
actually began by the application of the articles in the indictment and the demands
of the Public Prosecutor. In a sense, the disparity in court decisions was also
inseparable from the impact of the disparity in the application of the articles in the
indictments and demands of the Public Prosecutor in same, similar and / or equal
drug criminal cases.

Keywords: Disparity in Court Decisions Do Not Fulfill a Sense of
Justice
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